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BAB 4 

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

4.1 Analisis Data 

Pada Perhitungan laju erosi DAS Waduk Randugunting dari hulu DAS 

Randugunting hingga titik kontrol penelitian yang berada di lokasi pembangunan 

Waduk Randugunting, diperlukannya data-data yang dapat menunjang 

perhitungan. Pertama yang dilakukan, yaitu pengumpulan data. Data tersebut 

berupa data curah hujan harian dari tahun 2010 hingga 2019 yang berasal dari 

Stasiun Hujan Tunjungan dam Stasiun Hujan Todanan, peta jenis tanah, peta tata 

guna lahan, peta topografi, dan peta DAS Randugunting. 

4.2 Data Hujan 

Data hujan merupakan unsur terpenting yang berpengaruh pada penelitian ini, 

dikarenakan besarnya curah hujan yang terjadi dapat menentukan besarnya laju 

erosi pada suatu kawasan. Data hujan yang digunakan berasal dari data hujan 

Stasiun Hujan Tunjungan dan Stasiun Hujan Todanan. Berikut merupakan letak 

koordinat, dan letak lokasi Stasiun Hujan Tunjungan dan Stasiun Hujan Todanan 

yang dapat dilihat pada Tabel 4.1. 

Tabel 4.1 Letak Stasiun Hujan Tunjungan dan Stasiun Hujan Todanan 

No 
Stasiun 

Hujan 

Koordinat 
Lokasi 

X Y 

1 Tunjungan 539217.74 9236075.14 
Desa Tunjungan, Kec 

Tunjungan, Kab. Blora 

2 Todanan 519536.82 9233497.44 
Desa Todanan, Kec. Todanan, 

Kab. Blora 

Berikut juga ditampilkan peta tata letak Stasiun Hujan Tunjungan dan Stasiun 

Hujan Todanan pada Gambar 4.1. 
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Gambar 4.1 Peta Letak Stasiun Tunjungan dan Stasiun Todanan pada DAS  

Waduk Randugunting  

Berdasarkan dua Stasiun Hujan yaitu Stasiun Hujan Tunjungan dan Stasiun Hujan 

Todanan maka diperoleh data curah hujan bulanan masing-masing Stasiun Hujan. 

Data curah hujan yang digunakan merupakan data curah hujan selama 10 tahun dari 

tahun 2010 hingga 2019. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel-tabel berikut: 

 Tabel 4.2 Curah Hujan Bulanan Stasiun Hujan Tunjungan 

Curah Hujan Bulanan Stasiun Hujan Tunjungan (cm) 

Tahun 
Bulan 

Jan Feb Maret Apr Mei  Jun Jul Ags Sep Okt  Nov Des 

2010 46.2 26 29.3 25.4 18.7 11.6 13.8 4.05 24.6 31.9 36.9 30.6 

2011 16 19.9 16 15.9 16.1 0.64 0 0 0.7 2.35 30.3 30.6 

2012 51.3 18.7 13.2 18.2 19.1 7.86 0 0 0.16 8.65 36.6 30.3 

2013 63.6 29.1 34.89 42.3 28.3 35.9 15.4 0 1.52 10.3 36.8 53.9 

2014 55.5 29.8 38.4 27.6 3.06 12.5 24.6 2.45 1.95 5.67 57.4 64.2 

2015 27.36 24.29 30.54 44.36 7.71 0.37 0 0 0 1.47 15.73 51.96 

2016 46.28 47.24 20.59 33.78 26.4 12.21 6.74 6.19 41.23 17.44 73.3 35.22 

2017 57.08 60.83 56.15 37.49 21.12 9.46 13.33 0.33 6.31 35.07 67.92 32.4 

2018 45.44 53.2 57.29 13.09 10.86 3.81 0.22 0 1.83 6.86 39.71 52.35 

2019 31.85 29.36 50.59 44.93 14.73 5.81 0 3.32 0.16 0.05 19.2 11.57 
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Dari tabel di atas menunjukan data curah hujan bulanan pada Stasiun Hujan 

Tunjungan selama 10 tahun dari tahun 2010 hingga 2019. Dari Tabel 4.2, kemudian 

diolah menjadi grafik data curah hujan yang dapat dilihat pada Gambar 4.2. 

 

Gambar 4.2 Grafik Data Curah Hujan Bulanan Stasiun Hujan Tunjungan 

Kemudian, dapat dilihat pula data curah hujan bulanan Stasiun Hujan Todanan dari 

tahun 2010 hingga 2019. Untuk lebih jelasnya dapat di lihat pada Tabel 4.3. 

Tabel 4.3 Curah Hujan Bulanan Stasiun Hujan Todanan 

Curah Hujan Bulanan Stasiun Hujan Todanan (cm) 
 

Tahun 
Bulan  

Jan Feb Maret Apr Mei  Jun Jul Ags Sep Okt  Nov Des  

2010 64.7 29.3 41.2 36.5 24.6 33.7 9.7 14.7 0 0 13.3 47.5  

2011 23.3 28.2 31.3 25.4 22.9 8.3 7.2 0 8.5 0 32.7 24.6  

2012 27.9 6.9 15.6 7 3.7 1.2 0 0 1 8.1 21.2 24.1  

2013 35.6 23.4 42.8 13.3 9.5 10 5.6 0 0 13.7 35.4 29.9  

2014 45.7 17.5 7.4 11.8 2.4 3.8 1.5 0.8 0 1.4 3.8 10.4  

2015 21.6 6.5 13.6 24.6 10.6 0.9 0 0 0 0 14 20.6  

2016 23.7 37.5 34 44.7 24 14.7 7.6 4.9 10.3 13.7 25.9 37.8  

2017 32.9 22.4 30.7 17.3 5.3 11.1 2.9 0.5 8.9 25.4 30.2 19.4  

2018 18.4 32.4 14.8 14.1 3.8 0.6 0 0.1 1.6 3.8 22.9 25  

2019 24 21 27.5 38 13.8 0 0 3.4 0 0 22.5 24.2  

Dari tabel di atas menunjukan data curah hujan bulanan pada Stasiun Hujan 

Todanan selama 10 tahun dari tahun 2010 hingga 2019. Dari Tabel 4.3, kemudian 
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diolah menjadi data berupa grafik data curah hujan yang dapat dilihat pada Gambar 

4.3. 

 

Gambar 4.3 Grafik Data Curah Hujan Bulanan Stasiun Hujan Todanan 

4.3 Analisis Bobot Luasan Cakupan Wilayah untuk Stasiun Hujan  

Pada analisis untuk menentukan bobot luas cakupan wilayah untuk masing-masing 

stasiun hujan, yaitu Stasiun Hujan Tunjungan dan Stasiun Hujan Todanan pada 

DAS Waduk Randugunting digunakan metode polygon thiessen. Berikut 

merupakan peta polygon thiessen berdasarkan pada dua stasiun hujan, yakni Stasiun 

Hujan Tunjungan dan Stasiun Hujan Todanan yang dapat dilihat pada Gambar 4.4. 

 

Gambar 4.4 Peta Polygon Thiessen Dua Stasiun HujanDAS Waduk Randugunting 
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Berdasarkan peta polygon thiessen yang telah dibuat, maka dapat ditentukan bobot 

luas cakupan wilayah untuk per stasiun hujannya. Nilai bobot luas cakupan wilayah 

tersebut digunakan untuk menghitung nilai Faktor Erosivitas Hujan (R) berdasarkan 

bobot luas cakupan wilayah untuk per stasiun hujannya. Untuk lebih jelasnya dapat 

di lihat pada Tabel 4.4. 

 Tabel 4.4 Persentase Luas Wilayah Dua Stasiun Hujan  

Stasiun Hujan 
Luas Wilayah (A) 

Ha Km2 % 

Tunjungan 1089.255 10.893 61.003 

Todanan 696.318 6.963 38.997 

Jumlah 1785.573 17.856 100 

4.4 Analisis Erosivitas Hujan (R) 

Faktor erosivitas hujan didapatkan dari hasil persamaan 2.6 dengan membutuhkan 

data hujan. Data hujan yang digunakan merupakan data hujan selama 10 tahun 

mulai tahun 2010 hingga 2019. Persamaan 2.6 juga terdapat Energi kinetik dan 

intensitas hujan (EI) yang perlu diperhitungkan terlebih dahulu menggunakan 

persamaan 2.7. Pada persamaan 2.7 juga terdapat faktor-faktor yang diperlukan, 

seperti curah hujan bulanan (RAIN), jumlah hari hujan dalam satu bulan (DAYS), 

dan hujan harian maximum pada bulan yang bersangkutan (MAXP).  

Faktor erosivitas hujan terlebih dahulu diperhitungkan untuk pertahunnya dari 

tahun 2010 hingga 2019 berdasarkan pengaruh kawasan pada masing-masing 

stasiun hujan. Stasiun hujan yang digunakan adalah Stasiun Hujan Tunjungan dan 

Stasiun Hujan Todanan. Setelah didapatkan nilai faktor erosivitas hujan pertahun 

dari tahun 2010 hingga 2019 berdasarkan pengaruh kawasan pada masing-masing 

stasiun hujan, kemudian diolah guna mendapatkan nilai Faktor Erosivitas Hujan 

DAS Waduk Randugunting (Re) dari tahun 2010 hinga 2019. Untuk lebih jelasnya 

masing-masing data yang diperlukan untuk menghitung nilai faktor erosivitas hujan 

DAS Waduk Randugunting (Re) seperti data curah hujan bulanan, jumlah hari 
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hujan bulanan, dan hujan harian maximum pada bulan yang bersangkutan dapat 

dilihat pada tabel-tabel berikut: 

Tabel 4.5 Curah Hujan Bulanan Stasiun Hujan Tunjungan 

Curah Hujan Bulanan Stasiun Hujan Tunjungan (cm) 

 

Tahun 
Bulan 

Jumlah 
 

Jan Feb Maret Apr Mei  Jun Jul Ags Sep Okt  Nov Des  

2010 46.2 26 29.3 25.4 18.7 11.6 13.8 4.05 24.6 31.9 36.9 30.6 299.05  

2011 16 19.9 16 15.9 16.1 0.64 0 0 0.7 2.35 30.3 30.6 148.49  

2012 51.3 18.7 13.2 18.2 19.1 7.86 0 0 0.16 8.65 36.6 30.3 204.07  

2013 63.6 29.1 34.89 42.3 28.3 35.9 15.4 0 1.52 10.3 36.8 53.9 352.01  

2014 55.5 29.8 38.4 27.6 3.06 12.5 24.6 2.45 1.95 5.67 57.4 64.2 323.13  

2015 27.36 24.29 30.54 44.36 7.71 0.37 0 0 0 1.47 15.73 51.96 203.79  

2016 46.28 47.24 20.59 33.78 26.4 12.21 6.74 6.19 41.23 17.44 73.3 35.22 366.62  

2017 57.08 60.83 56.15 37.49 21.12 9.46 13.33 0.33 6.31 35.07 67.92 32.4 397.49  

2018 45.44 53.2 57.29 13.09 10.86 3.81 0.22 0 1.83 6.86 39.71 52.35 284.66  

2019 31.85 29.36 50.59 44.93 14.73 5.81 0 3.32 0.16 0.05 19.2 11.57 211.57  

Jumlah Curah Hujan Total 10 Tahun 2790.88  

Tabel 4.6 Curah Hujan Bulanan Stasiun Hujan Todanan 

Curah Hujan Bulanan Stasiun Hujan Todanan (cm) 

Tahun 
Bulan 

Jumlah 
Jan Feb Maret Apr Mei  Jun Jul Ags Sep Okt  Nov Des 

2010 64.7 29.3 41.2 36.5 24.6 33.7 9.7 14.7 0 0 13.3 47.5 315.2 

2011 23.3 28.2 31.3 25.4 22.9 8.3 7.2 0 8.5 0 32.7 24.6 212.4 

2012 27.9 6.9 15.6 7 3.7 1.2 0 0 1 8.1 21.2 24.1 116.7 

2013 35.6 23.4 42.8 13.3 9.5 10 5.6 0 0 13.7 35.4 29.9 219.2 

2014 45.7 17.5 7.4 11.8 2.4 3.8 1.5 0.8 0 1.4 3.8 10.4 106.5 

2015 21.6 6.5 13.6 24.6 10.6 0.9 0 0 0 0 14 20.6 112.4 

2016 23.7 37.5 34 44.7 24 14.7 7.6 4.9 10.3 13.7 25.9 37.8 278.8 

2017 32.9 22.4 30.7 17.3 5.3 11.1 2.9 0.5 8.9 25.4 30.2 19.4 207 

2018 18.4 32.4 14.8 14.1 3.8 0.6 0 0.1 1.6 3.8 22.9 25 137.5 

2019 24 21 27.5 38 13.8 0 0 3.4 0 0 22.5 24.2 174.4 

Jumlah Curah Hujan Total 10 Tahun 1880.1 

Tabel 4.7 Jumlah Hari Hujan Bulanan Stasiun Hujan Tunjungan 

Jumlah Hari Hujan dalam Satu Bulan Stasiun Hujan Tunjungan (Hari) 

Tahun 
Bulan 

Jumlah 
Jan Feb Maret Apr Mei  Jun Jul Ags Sep Okt  Nov Des 

2010 28 18 21 13 20 13 14 10 15 18 18 15 203 

2011 10 9 9 8 9 1 0 0 1 5 17 15 84 

2012 22 11 13 10 6 2 0 0 1 4 18 16 103 

2013 21 15 14 13 11 14 7 0 2 5 13 22 137 

2014 22 13 13 12 5 7 5 1 1 3 15 18 115 
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Tabel 4.7 Jumlah Hari Hujan Bulanan Stasiun Hujan Tunjungan 

Jumlah Hari Hujan dalam Satu Bulan Stasiun Hujan Tunjungan (Hari) 

Tahun 
Bulan 

Jumlah 
Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nov Des 

2015 12 12 13 17 3 1 0 0 0 1 5 17 81 

2016 13 18 10 16 9 9 6 3 9 15 18 17 143 

2017 22 22 15 15 7 6 7 1 5 14 21 13 148 

2018 19 20 17 6 6 5 1 0 1 6 15 17 113 

2019 22 14 20 14 6 2 0 3 2 1 7 13 104 

Hari Hujan Total 10 Tahun 1231 

Tabel 4.8 Jumlah Hari Hujan Bulanan Stasiun Hujan Todanan 

Jumlah Hari Hujan dalam Satu Bulan Stasiun Hujan Todanan (Hari) 

Tahun 
Bulan 

Jumlah 
Jan Feb Maret Apr Mei  Jun Jul Ags Sep Okt  Nov Des 

2010 28 17 20 16 22 18 10 11 0 0 16 28 186 

2011 19 14 14 8 8 3 2 0 4 0 9 7 88 

2012 15 5 8 5 3 1 0 0 1 7 11 12 68 

2013 17 8 13 12 4 4 5 0 0 5 8 13 89 

2014 13 10 4 3 3 4 1 1 0 2 2 7 50 

2015 8 4 6 7 4 1 0 0 0 0 4 5 39 

2016 10 17 13 20 18 10 8 6 9 9 11 10 141 

2017 20 9 12 11 5 6 4 1 3 9 11 9 100 

2018 14 18 10 7 4 1 0 1 2 5 11 11 84 

2019 14 9 10 12 2 0 0 1 0 0 5 7 60 

Hari Hujan Total 10 Tahun 905 

Tabel 4.9 Curah Hujan Harian Maximum pada Bulan yang Bersangkutan pada  

Stasiun Hujan Tunjungan 

Curah Hujan Harian Maximum pada Bulan Yang Bersangkutan pada Stasiun Hujan Tunjungan (cm) 

Tahun 
Bulan 

Jumlah 
Jan Feb Maret Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nov Des 

2010 10.5 5.1 5.55 9.9 4.55 3.25 3.5 1.3 13.1 5.85 16.7 4.67 83.97 

2011 2.84 5.09 4.03 4.46 3.02 0.64 0 0 0.7 5.82 6.5 4.67 37.77 

2012 7.06 3.47 3.64 5.44 9.86 5.96 0 0 0.16 6.45 9.22 5.96 57.22 

2013 8.58 5.08 7.82 8.7 7.61 6.27 6.18 0 1.02 4.21 7.77 18.3 81.54 

2014 9.42 7.07 8.4 5.03 1.48 6.2 20.67 2.45 1.95 5.42 10.3 9.6 87.99 

2015 10.48 10.01 8.09 10.67 5.31 0.37 0 0 0 1.47 5.75 21.84 73.99 

2016 13.04 6.21 9.95 7.98 11.66 4.28 2.34 5.35 12.91 3.49 20.65 6.87 104.73 

2017 12.36 12.83 14.71 8.61 5.07 4.33 9.04 0.33 2.66 7.07 11.63 8.63 97.27 

2018 9.89 12.03 21.24 9.11 3.3 2.1 0.22 0 1.83 2.7 10.06 19.55 92.03 

2019 3.63 7.68 19.8 10.86 7.83 5.64 0 2.48 0.11 0.05 8.14 2.64 68.86 

Jumlah Hari Hujan Total 10 Tahun 785.37 
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Tabel 4.10 Curah Hujan Harian Maximum pada Bulan Yang Bersangkutan pada  

 Stasiun Hujan Todanan 

Curah Hujan Harian Maximum pada Bulan Yang Bersangkutan pada Stasiun Hujan Todanan (Cm) 

Tahun 
Bulan 

Jumlah 
Jan Feb Maret Apr Mei  Jun Jul Ags Sep Okt  Nov Des 

2010 11.4 7.55 10.5 8.05 4.55 17 2.75 4.75 0 0 3.15 9 78.7 

2011 2.7 7.4 4.9 6.1 6.5 3.2 6 0 2.9 0 7.4 7.6 54.7 

2012 6.1 3.6 3.8 2.5 2.5 1.2 0 0 1 2.8 4.2 6.4 34.1 

2013 5.4 6 7.6 2.5 3.9 5.7 2.2 0 0 7.7 8 5.2 54.2 

2014 6.5 3.9 5 6.4 1.7 1.5 1.5 0.8 0 1.1 3.2 3.9 35.5 

2015 5.9 2.8 4 11.3 5.6 0.9 0 0 0 0 6.3 6 42.8 

2016 9.6 8.6 9.9 7.7 3.6 4.2 2 1.7 2.2 3.3 6.8 13.7 73.3 

2017 4.4 6.3 8.5 5.8 1.5 2.9 1.7 0.5 5.5 5.3 8.1 4.7 55.2 

2018 2.7 4.1 4.7 4.2 1.9 0.6 0 0.1 1.5 1.2 6.6 6.1 33.7 

2019 5.8 4.5 7.6 7.5 10.1 0 0 3.4 0 0 10.2 6.8 55.9 

Jumlah Hari Hujan Total 10 Tahun 518.1 

Dari tabel-tabel diatas, kemudian didapatkan nilai RAIN, DAYS, MAXP yang 

kemudian diperhitungkan untuk didapatkan nilai faktor erosivitas hujan 

berdasarkan pengaruh kawasan pada masing-masing stasiun hujan dari tahun 2010 

hingga 2019. Berikut contoh perhitungan untuk menentukan nilai faktor erosivitas 

hujan DAS Waduk Randugunting (Re) untuk tiap tahunnya: 

1. Nilai faktor erosivitas hujan DAS Waduk Randugunting (Re) pada tahun 

2010 

a. Nilai faktor erosivitas hujan yang dipengaruhi oleh kawasan pada stasiun 

hujan tunjungan (Rtu) tahun 2010 

a.1. RAIN (curah hujan bulanan) tahun 2010 = 299.05 cm 

a.2. DAYS (jumlah hari hujan dalam satu bulan) tahun 2010 = 203 hari 

a.3. MAXP (hujan harian maximum pada bulan yang bersangkutan) 

tahun 2010 = 83.97 cm 

a.4. EI (Energi Kinetik dan Intensitas Hujan)  

EI = 6,12(RAIN)1,21(DAYS)-0,47(MAXP)0,53 

EI = 6,12(299.05)1,21(203)-0,47(83.97)0,53 = 5219.92  
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a.5. Nilai Rtu Tahun 2010 

Rtu = 
EI

100
×X 

Rtu = 
5219.92

100
×10 = 521.992 

a.6. Persentase bobot kawasan yang dipengaruhi stasiun hujan tunjungan 

× nilai Rtu tahun 2010 

= 61.003% ×512.992 

= 318.431 

b. Nilai faktor erosivitas hujan yang dipengaruhi oleh kawasan pada stasiun 

hujan todanan (Rto) tahun 2010 

b.1. RAIN (curah hujan bulanan) tahun 2010 = 315.2 cm 

b.2. DAYS (jumlah hari hujan dalam satu bulan) tahun 2010 = 186 hari 

b.3. MAXP (hujan harian maximum pada bulan yang bersangkutan) 

tahun 2010 = 78.7 cm 

b.4. EI (Energi Kinetik dan Intensitas Hujan) 

EI = 6,12(RAIN)1,21(DAYS)-0,47(MAXP)0,53 

EI = 6,12(315.2)1,21(186)-0,47(78.7)0,53 = 5600.62  

b.5. Nilai Rto  

Rto = 
EI

 100
×X 

Rto = 
5600.62

100
×10 = 560.062 

b.6. Persentase bobot kawasan yang dipengaruhi stasiun hujan todanan × 

nilai Rto tahun 2010 

= 38.997% ×560.062 

= 218.407 
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Berdasarkan persentase kawasan yang dipengaruhi stasiun hujan tunjungan 

sebesar 61.003% dan stasiun todanan 38.997%, maka didapatkan nilai 

faktor erosivitas hujan DAS Waduk Randugunting (Re) tahun 2010: 

Nilai Re = 
A+B

2
 

   = 
318.431+218.407

2
 = 536.838 

Keterangan: 

Re = Nilai faktor erosivitas hujan DAS Waduk Randugunting  

tahun 2010 

A = Persentase stasiun hujan tunjungan × nilai Rtu tahun 2010 

B  = Persentase stasiun hujan todanan× nilai rtu tahun 2010 

2. Nilai faktor erosivitas hujan DAS Waduk Randugunting (Re) pada tahun 

2011 

a. Nilai faktor erosivitas hujan yang dipengaruhi oleh kawasan pada stasiun 

hujan tunjungan (Rtu) tahun 2011 

a.1. RAIN (curah hujan bulanan) tahun 2011 = 148.49 cm 

a.2. DAYS (jumlah hari hujan dalam satu bulan) tahun 2011 = 84 hari 

a.3. MAXP (hujan harian maximum pada bulan yang bersangkutan) 

tahun 2011 = 37.77 cm 

a.4. EI (Energi Kinetik dan Intensitas Hujan) 

EI = 6,12(RAIN)1,21(DAYS)-0,47(MAXP)0,53 

EI = 6,12(148.49)1,21(84)-0,47(37.77)0,53 = 2218.1 

a.5. Nilai Rtu Tahun 2011 

R = 
EI

100
×X 

R = 
2218.1

100
×10 = 221.81 
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a.6. Persentase bobot kawasan yang dipengaruhi stasiun hujan tunjungan 

× nilai Rtu tahun 2011 

= 61.003% ×221.81 

= 135.311 

b. Nilai faktor erosivitas hujan yang dipengaruhi oleh kawasan pada stasiun 

hujan todanan (Rto) tahun 2011 

b.1. RAIN (curah hujan bulanan) tahun 2011 = 212.4 cm 

b.2. DAYS (jumlah hari hujan dalam satu bulan) tahun 2011 = 88 hari 

b.3. MAXP (hujan harian maximum pada bulan yang bersangkutan) 

tahun 2011 = 54.7 cm 

b.4. EI (Energi Kinetik dan Intensitas Hujan) 

EI = 6,12(RAIN)1,21(DAYS)-0,47(MAXP)0,53 

EI = 6,12(212.4)1,21(88)-0,47(54.7)0,53 = 4072.254  

b.5. Nilai Rto Tahun 2011 

R = 
EI

100
×X 

R = 
4072.254

100
×10 = 407.225 

b.6. persentase bobot kawasan yang dipengaruhi stasiun hujan todanan × 

nilai Rto tahun 2011 

= 38.997%×407.225 = 158.806 

Berdasarkan persentase kawasan yang dipengaruhi stasiun hujan tunjungan 

sebesar 61.003% dan stasiun todanan 38.997%, maka didapatkan nilai 

faktor erosivitas hujan DAS Waduk Randugunting (Re) tahun 2011: 

Nilai Re  = 
A+B

2
 

   = 
135.311+158.806

2
 = 294.116 
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Keterangan: 

Re = Nilai Faktor Erosivitas Hujan DAS Waduk Randugunting  

Tahun 2010 

A = Persentase Stasiun Hujan Tunjungan x Nilai Rtu tahun 2010 

B  = Persentase Stasiun Hujan Todanan x Nilai Rtu tahun 2010 

Berikut merupakan tabel nilai Faktor Erosivitas DAS Waduk Randugunting dari 

tahun 2010 hingga 2019. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 4.11. 

Tabel 4.11 Nilai Faktor Erosivitas Hujan DAS Waduk Randugunting 

 

Berdasarkan perhitungan nilai faktor erosivitas hujan DAS Waduk Randugunting 

(Re), maka didapatkanpula peta erosivitas hujan DAS Waduk Randugunting untuk 

setiap tahunnya dari tahun 2010 hingga 2019. Berikut merupakan contoh peta faktor 

erosivitas hujan DAS Waduk Randugunting tahuin 2010 dan 2011. 
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Gambar 4.5 Peta Faktor Erosivitas Hujan DAS Waduk Randugunting (Re)  

Tahun 2010 

 

Gambar 4.6 Peta Faktor Erosivitas Hujan DAS Waduk Randugunting (Re)  

Tahun 2011 
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4.5 Analisis Erodibilitas Tanah (K) 

Erodibilitas tanah merupakan kepekaan tanah terhadap erosi. Semakin tinggi nilai 

erodibilitas tanah maka semakin mudah tanah tersebut terkena erosi. Data yang 

diperlukan berupa peta jenis tanah DAS Waduk Randugunting yang didapatkan dari 

Kementrian Pertanian. Berikut peta jenis tanah pada DAS Waduk Randugunting 

dapat dilihat pada Gambar 4.7. 

 

Gambar 4.7 Peta Jenis Tanah pada DAS Waduk Randugunting 

Setelah didapatkan peta jenis tanah, kemudian peta jenis tanah DAS Waduk 

Randugunting diolah untuk didapatkan nilai faktor erodibilitas tanah (K) DAS 

Waduk Randugunting dengan berdasarkan pada Tabel 2.1 dan peta faktor K pada 

DAS Waduk Randuguntiing. Berikut tabel nilai faktor erodibilitas Tanah (K) dapat 

dilihat pada Tabel 2.12. 
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Tabel 4.12 Nilai Faktor Erodibilitas Tanah (K) pada DAS Waduk Randugunting 

No Jenis tanah Nilai K 

1 Kambisol 0.23 

2 Vertisol 0.27 

3 Mollisol 0.13 

4 Litosol 0.323 

5 Gromosol 0.27 

6 Mediteran 0.8275 

Berdasarkan nilai faktor erodibilitas tanah (K) pada DAS Waduk Randugunting, 

didapatkanpula peta faktor K DAS Waduk Randugunting yang dapat dilihat pada 

Gambar 4.8.  

 

Gambar 4.8 Peta Faktor K pada DAS Waduk Randugunting 

4.6 Analisis Panjang dan Kemiringan Lereng (LS) 

Faktor Panjang dan Kemiringan lereng (LS) didapatkan dari hasil perhitungan 

menggunakan persamaan 2.9 dengan menggunakan aplikasi Arc-Gis. Berikut 

merupakan contoh perhitungan dalam menentukan nilai faktor LS pada DAS 

Waduk Randugunting dengan melihat salah satu grid size dengan koordinat 
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111°15'51.121"BT; 6°53'3.704"LS pada aplikasi Arc-Gis. Pada grid size tersebut 

diketahui nilai flowAccumulation, Cell Size, dan Slope yang dapat dilihat pada 

gambar 4.9. 

 

Gambar 4.9 Titik Grid Size dengan Koordinat 111°15'51.121"E; 6°53'3.704"S 

Berdasarkan nilai flowAccumulation, Cell Size, dan Slope, kemudian dapat 

dilakukan perhitungan untuk menentukan nilai faktor LS pada grid size tersebut, 

berikut merupakan perhitungannya: 

LS = (
FA × CS

2.21
)

0.4

×Power (
( sin  (Slope) × 0.01745)

0.09
)

1.4

 

LS = (
106.34 × 8.294

2.21
)

0.4

×Power (
( sin  (13.209) × 0.01745)

0.09
)

1.4

 

LS= 3.494 

Keterangan: 

LS = Nilai Faktor LS pada grid size  

FA = Flow Accumulation pada grid size  

CS = Cell size  

Slope = Kemiringan lereng 13.209 % 

Flow Accumulation =106.34 

Slope  = 13.209 % 
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Berdasarkan persamaan 2.9 yang digunakan untuk menentukan nilai faktor LS pada 

DAS Waduk Randugunting, maka didapatkanpula peta nilai faktor LS pada DAS 

Waduk Randugunting. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 4.10. 

 

Gambar 4.10 Peta Faktor LS pada Aplikasi Arc-Gis 

4.7 Analisis Penggunaan Lahan dan Pengolahan Tanah (CP) 

Penentuan nilai faktor Penggunaan Lahan dan Pengolahan Tanah (CP) berdasarkan 

dari peta tata guna lahan yang ada pada DAS Waduk Randugunting.  

 

Gambar 4.11 Peta Tata Guna Lahan pada DAS Waduk Randugunting 
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Setelah didapatkan peta tata guna lahan DAS Waduk Randugunting, kemudian peta 

tata guna lahan DAS Waduk Randugunting diolah guna untuk didapatkan nilai 

faktor penggunaan lahan dan pengolahan tanah (CP) DAS Waduk Randugunting 

dengan berdasarkan pada Tabel 2.7 dan peta faktor CP pada DAS Waduk 

Randugunting. Berikut tabel nilai faktor penggunaan lahan dan pengolahan tanah 

(CP) dapat dilihat pada Tabel 4.13. 

Tabel 4.13 Nilai Faktor Penggunaan Lahan dan Pengolahan Tanah (CP)  

pada DAS Waduk Randugunting 

No Penutup lahan Nilai CP 

1 Pemukiman 1 

2 Perkebunan 0.05 

3 Tegalan/Ladang 0.02 

4 Sawah 0.02 

5 Sawah Tadah Hujan 0.19 

Berdasarkan nilai faktor penggunaan lahan dan pengolahantanah (CP) pada DAS 

Waduk Randugunting, maka didapatkanpula peta faktor CP pada DAS Waduk 

Randugunting yang dapat dilihat pada Gambar 4.12. 

 

Gambar 4.12 Peta Faktor CP pada DAS Waduk Randugunting 
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4.8 Analisis Perhitungan Laju Erosi (Ea) Menggunakan Metode USLE dan 

Klasifikasi Tingkat Bahaya Erosi 

Berdasarkan dari data-data perhitungan yang telah dilakukan maka diperoleh nilai 

untuk masing-masing faktor (Re, K, LS, dan CP). Setelah diperoleh nilai untuk 

masing-masing faktor, maka dapat dilakukan perhitungan untuk menentukan nilai 

laju erosi (Ea) pada DAS Waduk Randugunting dengan menggunakan metode 

USLE (Universal Soil Loss Equation) dengan melihat persamaan 2.5 dan dapat 

ditentukan pula klasifikasi tingkat bahaya erosi (TBE) berdasarkan nilai laju erosi 

(Ea) pada DAS Waduk Randugunting. Berikut merupakan gambar lapisan-lapisan 

layer faktor (Re, K, LS, dan CP) yang digunakan untuk menentukan nilai laju erosi 

(Ea) pada DAS Waduk Randugunting dapat dilihat pada Gambar 4.13. 

 

Gambar 4.13 Lapisan-Lapisan Layer Faktor Re. K, LS, CP 

Berdasarkan nilai faktor Re, K, LS, dan CP maka dapat ditentukan nilai laju erosi 

(Ea) pada DAS Waduk Randugunting. Berikut merupakan contoh perhitungan 

untuk menentukan nilai laju erosi (Ea) pada DAS Waduk Randugunting dengan 

melihat salah satu grid size pada aplikasi Arc-Gis. Grid size yang digunakan 

Faktor Erosivitas Hujan  

Faktor Erodibilitas Tanah 

Faktor Panjang dan 

Kemiringan Lereng 

Faktor Penggunaan Lahan dan 

Pengolahan Tanah 
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memiliki koordinat 111°15'51.121"BT; 6°53'3.704"LS yang dtitunjukan pada 

gambar 4.13. 

Diketahui: 

Nilai Re tahun 2010 = 536.84 

Nilai K   = 0.13 

Nilai LS  = 3.495 

Nilai CP  = 0.05 

Berikut perhitungan nilai laju erosi pada DAS Waduk Randugunting tahun 2010: 

Ea = Re ×K×LS×CP 

Ea = 536.84 ×0.13×3.495×0.05 

Ea = 12.194 ton/ha.th 

Berdasarkan nilai laju erosi (Ea) pada DAS Waduk Randugunting, maka 

didapatkanpula peta sebaran erosi pada DAS Waduk Randugunting berdasarkan 

batas-batas desa yang ada pada DAS Waduk Randugunting dari tahun 2010 hingga 

2019. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 4.14 dan Gambar 4.15. 

 

Gambar 4.14 Peta Sebaran Erosi Tahun 2010 
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Berdasarkan dari peta sebaran erosi tahun 2010, maka dapat diketahui bahwa desa 

gaplokan memiliki persentase tingkat bahaya erosi yang sangat berat dengan luasan 

sebesar 0.019 km2. 

 

 Gambar 4.15 Peta Sebaran Erosi Tahun 2011 

Berdasarkan dari peta sebaran erosi tahun 2011, maka dapat diketahui bahwa desa 

gaplokan memiliki persentase tingkat bahaya erosi yang sangat berat dengan luasan 

sebesar 0.019 km2. 

Berdasarkan peta sebaran erosi pada DAS Waduk Randugunting yang telah 

didapatkan, kemudian didapatkanpula tabel nilai laju erosi (Ea) pada DAS Waduk 

Randugunting dan tabel klasifikasi tingkat bahaya erosi dari tahun 2010 hingga 

2019 yang berdasar pada Tabel 2.8. Berikut merupakan contoh tabel laju erosi 

berdasarkan batas-batas desa yang ada pada DAS Waduk Randugunting tahun 2010 

dan 2011 dapat dilihat pada Tabel 4.14 dan Tabel 4.15. 
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Tabel 4.14 Laju Erosi berdasarkan batas-batas Desa yang ada pada DAS  

Waduk Randugunting tahun 2010 

Laju Erosi DAS Waduk Randugunting (Ea) 

Desa Laju erosi (ton/ha/th) Persentase (%) LUAS (km) 

Ledok 1.766 1.641 0.080 

Bedingin 8.469 7.870 1.684 

Gaplokan 69.995 65.051 12.244 

Kalinanas 27.370 25.437 3.848 

Total 107.600 100 17.856 

Tabel 4.15 Laju Erosi berdasarkan batas-batas Desa yang ada pada DAS  

Waduk Randugunting tahun 2011 

Laju Erosi DAS Waduk Randugunting (Ea) 

Desa Laju erosi (ton/ha/th) Persentase (%) Luas (km2) 

Ledok 0.967 1.641 0.080 

Bedingin 4.640 7.870 1.684 

Gaplokan 38.348 65.051 12.244 

Kalinanas 14.995 25.437 3.848 

Total 58.951 100 17.856 

Berikut merupakan tabel untuk klasifikasi tingkat bahaya erosi pada DAS Waduk 

Randugunting dari tahun 2010 hingga 2019: 

Tabel 4.16 Klasifikasi TBE pada DAS Waduk Randugunting 

dari Tahun 2010 hingga 2019 

Tahun Laju Erosi (ton/ha) Tingkat Bahaya Erosi 

2010 107.600 Sedang 

2011 58.951 Ringan 

2012 58.672 Ringan 

2013 124.814 Sedang 

2014 153.848 Sedang 

2015 76.760 Ringan 

2016 149.637 Sedang 

2017 142.139 Sedang 

2018 97.998 Sedang 

2019 82.128 Sedang 

Total 1052.545  

Rata-Rata 105.255  

Berdasarkan Tabel 4.16, maka dapat diolah menjadi data grafik. Untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat Gambar 4.16. 
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Gambar 4.16 Grafik Laju Erosi (Ea) DAS Waduk Randugunting 

Berdasarkan dari Tabel 4.16 dan Gambar 4.16, maka didapatkan nilai Laju Erosi 

(Ea) DAS Waduk Randugunting tertinggi pada tahun 2014 sebesar 154.848 ton/ha 

dengan klasifikasi tingkat bahaya erosi sedang. Selain itu, didapatkan nilai Laju 

Erosi (Ea) DAS Waduk Randugunting terendah pada tahun 2012 sebesar 58.672 

ton/ha dengan klasifikasi tingkat bahaya erosi ringan. 

4.9 Analisis Hasil Sedimen (Sediment Yield) 

Berdasarkan laju erosi yang telah didapat dari perhitungan menggunakan metode 

USLE, kemudian dapat menghitung besaran sedimen yang akan mengendap di 

dalam waduk. Sebelum menghitung sedimen yang dapat mengendap di Waduk 

Randugunting, perlu di hitung nilai SDR (Sediment Delivery Ratio) terlebih dahulu 

dengan menggunakan perhitungan 2.12 dengan diketahui terlebih dahulu nilai A 

(Luas DAS dari hulu DAS hingga titik kontrol penelitian padaWaduk 

Randugunting) sebesar 17.856 km2. Berikut perhitungan untuk nilai SDR:  

SDR  = 0.41 × A-0.3 

 = 0.41 × 17.856-0.3 

 = 7.321 

Keterangan: 

SDR = Rasio Penerimaan sedimen  

A = Luas DAS (Km2) 
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Setelah didapatkan nilai SDR sebesar 7.321 maka selanjutnya dapat dilakukan 

perhitungan untuk menentukan nilai Sediment Yield (SY) berdasarkan persamaan 

2.11, berikut perhitungannya: 

SY  = SDR × Ea 

 = 7.321 × 1052.545 

 = 7705.682 ton/ha 

Keterangan: 

SDR = Sediment Delivery Ratio (%) 

Ea = Jumlah laju erosi Sub DAS pada DAS Waduk Randugunting (ton/ha/th) 

Berdasarkan Nilai Sediment Yield (SY) yang telah didapatkan, maka dapat 

ditentukan berapa waktu yang diperlukan untuk sedimen memenuhi volume 

tampungan Waduk Randugunting. Volume tampungan yang digunakan merupakan 

volume tampungan mati (Vt). Adapula data teknis yang terdapat pada Waduk 

Randugunting, sebagai berikut: 

Data Teknis Waduk Randuguntitng: 

a. Volume Tampung Efektif  : 10400000 m3 

b. VolumeTampung Normal  : 8610000 m3 

c. Volume Tampung Mati (Vt)  : 1790000 m3 

d. Volume Tampung Bruto MAB  : 14420000 m3 

e. Luas Genangan (Elevasi MAB)  : 187,19 Ha 

f. Luas Genangan (Elevasi MAN)  : 155,10 Ha 

g. Elevasi Muka Air Normal (MAN) : + 94,27 mdpl 

h. Elevasi Muka Air Banjir (MAB)  : + 96,50 mdpl 

Pada Perhitungan berapa waktu yang diperlukan untuk sedimen memenuhi volume 

tampungan Waduk Randugunting digunakan berat jenis batuan sedimen 

(ρ jenis tanah) 2.65 ton/m3, berikut merupakan perhitungannya: 
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Berat sedimen   = SY × A DAS 

    =7705.682 × 17.856 

    = 137592.7 ton  

Vsedimen    = 
Berat Sedimen 

ρjenis tanah
   

    = 
137592.7

2.65
 

    = 51921.76 m3 

Lt     = 
Vt

Vsedimen
   

    = 
1790000

51921.76
 

    = 34.475 = 35 tahun 

Berdasarkan perhitungan berapa waktu yang diperlukan untuk sedimen memenuhi 

volume tampungan Waduk Randugunting yaitu 35 tahun. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


